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ABSTRAK 
Penelitianmini dilatarbelakangi karenannmaraknya tindakan radikal di tengah-tengah 
masyarakat. Tindakan radikal perlu mendapatkan perhatian serius dari semua kalangan. Terdapat 
kesalahpahamanmdintengahHsebagianPmasyarakatYdalamYmenyikapiTtindakanRradikalismeM 
ini. AdaKyang berasumsi bahwa tindakan radikal hanya dilakukan oleh orang yang fanatik dalam 
beragama. Ada juga yang beranggapan tindakan radikal sengaja diciptakan oleh pihak tertentu. 
Apapun asumsinya faktanya ancaman radikalisme dan terorisme masih terjadi sampai saat ini. 
Dampaknya tidak hanya menimbulkan ketakutan dan trauma tetapi juga mengganggu stabilitas 
nasional. Karya sastra, diyakini mampu menyedot perhatian masyarakat luas. Keindahan sastra 
juga bisa memberikan pengaruh positif, sebagai jalan damai mencegah paham radikal yang 
menjadi sumber terorisme. Sastra sebagai cabang dari kesenianMadalahHelemenkkpenting 
menghaluskanJperasaan,JmembentukKwatakHyangjjsensitifffsecaralllpribadiFFdan sosial, serta 
menghormatittnilai-nilaikkkemanusiaan, Karya sastra novel-novel Indonesia warna lokal 
Minangkabau mengandung nilai-nilai Multikultural. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan bentuk 
pencegahan radikalisme melalui nilai-nilai multikultural dalam novel-novel Indonesia warna lokal 
Minangkabau. 
JenisUpenelitian ini adalah kualitatifJkdenganYmenggunakanKmetodeldeskriptiflanalisis. 
DalamHpenelitianKini penelitiTsebagai instrumen, yang dimaksud sebagai pewawancara dan 
pengamat. SumberJdataPpenelitian ini adalahDdatalyang diperolehidari hasilipenelitianDnilai-
nilai multikultural dalam novel Indonesia warna lokal Minangkabau, dari wawancara dan dari 
hasil dokumentasi baik berupa teks, soft file maupun dokumen lain yang fokus terkaitddengan 
penelitian pencegahan radikalisme melalui penanaman nilai-nilai multikutural dalam novel-novel 
Indonesia warna lokal Minangkabau. TeknikTpengumpulanGdataKdenganBcaralllobservasi, 
wawancara,KdanPdokumentasi. Sedangkan analisis dataAmenggunakan analisisSdeskriptif 
dengan metodeEkualitatif, dengan tiga komponenAanalisis, yaitu reduksiDdata, penyajian data dan 
penarikanKkesimpulan. Kemudian pengecekan pengabsahan data, peneliti menggunakan tiga 
kriteria keabsahan data, yaitu kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabiltas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam novel-novel Indonesia warna lokal 
Minangkabau ditemukan nilai-nilai multikultural, yaitu nilaiKbelajar hidupKdalamMperbedaan 
(toleransi), nilai membangun salingPpercaya, nilai memelihara sikap saling menghargai, nilai 
terbuka dalam berpikir, serta nilai apresiasi dan interdependen. Dengan penanaman nilai-nilai 
multikultural dalam dunia pendidikan dan dengan mempelajari nilai-nilai multikultural, pendidik 
dan peserta didik diharapkan mampu hidup bersama dalam perbedaan, menerapkan pembelajaran 
demokratis di dalam kelas, dan menanamkan kecerdasan berbudaya inilah merupakan salah satu 
penanggulangan dan pencegahan radikalisme, kesemua hal tersebut dapat diterapkan dalam 
pendidikan formal dan informal. 
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ABSTRACT 
This research is based on several radical actions in society. These radical actions need more 
serious attention by all community. There is a society’s misunderstanding to overcome these radical 
actions. Some of them assume that radical actions are only done by people who fanatical religion. 
Others also assume that radical actions are done intentional by certain community. No wonder these 
views are happening, in fact radicalism and terrorism are still occurring until now. The effect 
occurred is not fear and trauma but also national stability. Belles-lettres is believed to be able to 
pay society’s attention. The beauty of belles-lettres also gives positive effects, as a peace path to 
prevent radicalism that a source of terrorism. Literature, a branch of art, is an important element 
to refine a sensitive feeling, create a sensitive character personally and sociological, and respect to 
humanity values, belles-lettres of Indonesian novels local color Minangkabau that have 
multicultural values. This research aims at describing kinds of preventive radicalism through 
multicultural of Indonesian novels local color Minangkabau.  
 This research is qualitative through analysis descriptive method. In this research, 
researcher is an instrument: as interviewer and as observer. Source of the data were got from 
multicultural values of Indonesian novels local color Minangkabau, interview,Sandddocumentation 
both of text, soft file, and other documents that related to research of preventive radicalism through 
planting multicultural values of Indonesian novels local color Minangkabau. Technique data 
collections were done through observation, interview, and documentation. Meanwhile data analysis 
uses descriptive analysis method qualitatively that has 3 analysis components, as follows: data 
reduction,SdataLldisplay,AandSconclusion. Then, toCcheckTtheVvalidity ofFdata, researcher used 
3 criteria of validity of data: credibility, dependability, and conformability.  
The result shows that on Indonesia novels local color Minangkabau was found multicultural 
values, as follows: learning life value in difference (tolerance), building mutual-trustworthiness 
value, maintenance respectable value, open thinking value, appreciation and interdependent values. 
By planting multicultural values, teachers and learners are hoped to be able live together differently, 
to apply learning democracy in a class, and to plant cultured intelligence, this is one of preventions 
of radicalism, and all these preventions can be applied in formal and informal education.  
 





Terorisme yang marak terjadi dengan latar belakang ideologi tertentu, 
berawal dari intoleransi yang kemudian mengalami radikalisasi hingga berujung 
pada aksi bom bunuh diri, penyerangan, dan kekerasan lainnya. Permisifitas kepada 
intoleransi membuka ruang lebar mobilisasi radikalisme gerakan ekstrem yang pada 
gilirannya berujung pada aksi terorisme. Pada prinsipnya mereka tidak bisa 
menerima perbedaan, merasa paling benar sendiri, serta menyalahkan semua hal 
dan orang lain di luar dirinya, kelompoknya, dan keyakinannya, bahkan dengan 
mudah mengkafirkan untuk membenarkan kesalahan pandangan mereka tentang 
jihad yang sarat kekerasan dalam situasi damai.  
  
ArusSkonservatismeEini menjadiKsedemikian kuat danMtidakkterbendung 
lagi. Pandangan-pandanganKkeagamaanGyangBcenderung kaku dan ketat menjadi 
komoditasMyang dengan sangat mudah kita temuiDdalam kehidupan sehari-hari. 
Padahal, pandangan kaku dan ketat seperti merupakan barang langka di Indonesia 
jikaHkita mencarinya 10–20 tahun lampau. MakaJltidak mengherankan jika arus 
radikalisme yang sedangHlmelanda Indonesia saat ini sesungguhnya saling 
berkelindanDdengan jaringanNinternasional. Indonesia berada dalam arus pusaran 
radikalisme atau bahkan terorismeEinternasional. 
Kementerian Agama (Kemenag) bekerja sama dengan Analytical and 
Capacity Development Partnership (ACDP) pernah mengeluarkan rilis hasil 
penelitiannya. yakniTterdapatSsebuahGfakta mengiris hatiKlbahwa 30 persen 
sekolahHdasar hingga menengah di Indonesia sudah terpengaruh nilai-nilai 
radikalisme. HasilPpenelitian ini sangatMmengejutkan dan tentunya ini menjadi 
penginta dan kode keras bagi bangsa dan negara ini. HasilPpenelitianTtersebut 
tidak bisaKkita abaikanDdemikian saja kalau tidak ingin masuk ke dalam situasi 
yangDdisebutSsebagai ”surplus radikalisme”. 
KepalaBBadanNNasionalPPenanggulanganTlTerorisme (BNPT) Komjen 
PolLSuhardiI(dalam Akbar, 2016 CNN Indonesia) menyatakannpahamm 
radikalismeesudahIimenyusupPke sejumlahPperguruanMlltinggi ternama di 
Indonesia.AIa pun meminta pengelola perguruan tinggi untuk semakin 
meningkatkanKpengawasanMterhadapPaktivitas mahasiswa,Tterutamaaorganisasi 
kemahasiswaannyangbbersifatEeksklusif. CaraPpenyebaranPpahamRradikalGjuga 
semakinCcanggih, saat ini kelompokKradikal memanfaatkan mediaAsosial untuk 
melakukanPpropaganda danNindoktrinasi kepadaMmasyarakat atau target tertentu. 
RadikalismeEbukan hanyakkarenaKkemiskinan, kebodohan, kekecewaan, 
ketidakadilan. KarenaAlsaat ini radikalismeSesudah terpapar di kaum intelektual. 
Targetnya pun kini meluas, menyasarHhingga ke kampus-kampus ternama di 
Indonesia, termasuk para mahasiswa berprestasi. PihakKpenyelenggaraHperguruan 
tinggiMmestiMmeningkatkanPpengawasanWagar pahamRradikal tidakSisemakin 
berkembang di lingkunganskampus. 
Sementara itu, peneliti LIPI Anas Saidi (dalam Lestari 2016, BBC 
Indonesia) mengatakan pahamnradikalismeEini terjadiKkarena prosesSIslamisasi 
yang dilakukan diKkalangan anak muda ini berlangsung secara tertutup, dan 
cenderung tidak terbuka pada pandangan Islam lainnya, apalagi yang berbeda 
keyakinannya. Jika pemahaman ini dibiarkan bisa menyebabkan disintegrasi 
bangsa karena mereka menganggap ideologi pancasila tidak lagi penting. Anas 
mengungkapkan dalam penelitian yang dilakukan pada 2011 di lima universitas di 
Indonesia UGM, UI, IPB, Unair, Undip menunjukkanPpeningkatan pemahaman 
konservatifFatau fundamentalisme keagamaanNkhususnyaidi kalanganimahasiswa 
di kampus-kampus umum. RadikalismeDdi kalangan pelajar dan mahasiswa itu 
terjadiPpasca reformasi, dengan menyebar melalui Jamaah Tarbiyah (Ikhwanul 
Muslimin), termasuk HTI dan salafi yang merupakan bagian dari gerakan Islam 
transnasional. Sebagian besar perguruan tinggi umum, yang telah didominasi oleh 
Ichwanul Muslimin dan Islamis lainnya. JikaPpemahaman ini dibiarkanNakan 
menyuburkanSsikap intorelan dan bisa menyebabkan disintegrasi bangsa. Proses 
Islamisasi yang dilakukan di kalangan anak muda ini berlangsung secara tertutup, 
dan cenderung tidak terbuka pada pandangan Islam lainnya. 
  
Menurut dataYyang disampaikan (dalam Lestari 2016, BBC Indonesia) 
SurveiLLembaga KajianLIslamLdanLPerdamaian (LaKIP), yangLdipimpinLoleh 
Prof.Dr.Bambang Pranowo. Yang jugaGguru besarRsosiologiIIslam di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Jakarta, padaOOktober 2010 hinggaOJanuari 2011, 
mengungkapkan hampir 50% pelajar setuju tindakan radikal. Data itu menyebutkan 
25% siswa dan 21% guruOmenyatakanOPancasila tidakOrelevan lagi. Sementara 
84,8% siswa dan 76,2% guru setujuDdengan penerapan Syariat Islam di Indonesia. 
JumlahYyang menyatakan setujuTdengan kekerasan untuk solidaritas agama 
mencapai 52,3% siswa dan 14,2% membenarkanMserangan bom. DalamOsurvei 
The Pew Research Center pada 2015 lalu, mengungkapkanOdi Indonesia, sekitar 4 
% atau sekitar 10 juta orang warga Indonesia mendukung ISIS, sebagianObesarrdari 
merekaOmerupakanOanak-anak muda. 
Kementerian Agama (Kemenag) bekerja sama dengan Analytical and 
Capacity Development Partnership (ACDP) pernah mengeluarkan rilisFhasil 
penelitiannya. yakni terdapatOsebuahFfakta mengiris hati bahwa 30 persen sekolah 
dasar hinggaFmenengahFdi Indonesia sudahFterpengaruh nilai-nilaiFradikalisme. 
Hasil penelitian ini sangat mengejutkan dan tentunya ini menjadi penginta dan kode 
keras bagi bangsa dan negara ini. HasilFpenelitianFtersebutFtidak bisaFkita 
abaikanFdemikian saja kalauFtidak ingin masuk ke dalam situasi yang disebut 
sebagai ”surplus radikalisme”. 
Radikalisme bisa sedemikian merebak sebagaimanaTditemukanTACDP. 
Zaini (2017) mencatatTsetidaknya adaTtiga faktor utama yang menjadi pemantik 
merebaknya nilai-nilai radikalismeTtersebut. Pertama, hari ini kita semua masuk 
pada apa yang disebut sebagai masa ”kemarau spiritualitas”. Agama menjadi 
kebutuhan untuk bersandar di era posmodern yang semakin menjauhkan manusia 
dari nilai-nilai yang dipercayai mempunyai kekuatan transenden. Itu berarti agama 
menjadi semacam ”pelarian” di tengah ketarasingan zaman semacam sekarang ini. 
Kedua, situasiBbutuh terhadap ajaranBagamaBsebagai ”pelarian” itu tidak 
ditopang kontrol orang tua yang baik. Artinya, orang tua cenderung lalai dan abai 
dalamBmengawasiBperkembangan paham keagamaan anak. Hal tersebut terjadi di 
kalangan anak-anak, mulai tingkat sekolahBdasar hinggaBperguruan tinggi. 
Ketiga, kompetensiGguru agama yangGkurangGmumpuni di sekolah 
mengakibatkan murid beralih mencari guru-guruGpada kegiatan di luar pelajaran 
resmi. Lahirlah kegiatanGekstrakurikulerGyang belakanganGdikenal dengan 
akronim rohis. Di sinilah sebetulnya muasal benih radikalisme tersebut disemai. 
Pew Research, sebuah lembaga riset terkemuka yang bermarkas di 
Washington DC, awal 2016Gmerilis hasil penelitian yangGmenyebutkan bahwa 
IndonesiaGmasuk kategori negaraMyang penduduknyaGmendukung pandangan-
pandangan dan gerakan Islamic State of Iraq and Syria (ISIS). Dilaporkan, ada 
sekitar 4 persen atau jika dikonversikan menjadi angka berarti ada sekitar 10 juta 
penduduk Indonesia yang setuju danGmendukung pandangan dan gerakan yang 
dilakukan ISIS. Ironisnya, kondisi seperti itu didukung mayoritas anak muda dan 
usia produktif. 
Pusat Pengkajian Islam danGMasyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta (dalamGMohammad,2017) pernah merilis penelitian berjudul Guru Agama, 
Toleransi, dan Isu-isu Kehidupan Keagamaan Kontemporer di Indonesia pada15 
Desember 2016. Peneliti PPIMGmendeklarasikan bahwaGhasil risetGtidak dapat 
digunakan untukGmenggeneralisir sikapGkeberagamaanGdan kebangsaan suluruh 
  
guru PAI di Indonesia. Penelitian ini mengambil responden guru Pendidikan 
Agama Islam di 11 kabupaten/kota dari 5 provinsi: Aceh Besar, Pidie, Garut, 
Tasikmalaya, Ciamis, Solo, Mataram, Lombok Timur, Makassar, Maros dan 
Bulukumba. Ada 175 responden yang diwancarai dengan metode kualitatif dan 330 
responden kuantitatif. 
HasilPpenelitian menyatakan, 78Ppersen guru agama setuju jika Pemerintah 
RI berdasarkan syariat Islam dan 77Ppersen responden mendukung organisasi-
organisasi yang memperjuangkan syariat Islam. Pada pertanyaan lain, 82Ppersen 
responden setuju dengan pernyataan bahwa Pancasila dan UUD 45 sesuai dengan 
Islam. Adapun 18Ppersen lainnya menyatakan tidak setuju dan wajib hukumnya 
mengubah Indonesiammenjadi negara Islam (khilafah islamiyah). Sebagian dari 18 
persen responden tersebutmmeyakini bahwa Indonesia dapat diubah ke sistem 
khilafahmmelalui jalan pemberontakan, perlawanan, peperangan dan terorisme.  
Ancaman radikalisme dan terorisme masih terjadi sampai saat ini. 
Dampaknya tidak hanya menimbulkan ketakutan dan trauma tetapi juga 
mengganggu stabilitas nasional. Dalam melakukan aktivitas indoktrinasi, 
kelompok teroris sering mengatasnamakan agama tertentu. Kelompok ini 
mengklaim kebenaran tunggal bagi kelompoknya dan merasa paling paham doktrin 
agama. 
Pinurbo (Admin, 2017. https://www.bnpt.go.id/sastra-efektif-sebagai-
penangkal-radikalisme-dan-artikulasi-perdamaian.html. Mengemukakan bahwa 
pendekatan sastra sangat penting karena saat ini anak muda tumbuh berkembang 
dalam iklim yang buruk. Anak-anak saat ini tumbuh dalam kebiadaban media sosial 
yang tidak sehat. Salah satu jalan untuk memerangi terorisme yaitu jalan seni dan 
jalan sastra (Pinurbo). Senada dengan Pinurbo, Imran mengatakan Sastra dan seni 
mengajarkan rasa kemanusiaan. Begitu juga seharusnya fungsi politik dan agama. 
Namun, faktanya saat ini politik sudah kehilangan rasa kemanusiaannya. Banyak 
ragam bentuk radikalisme di antaranya karena semangat agama, radikalisme pasar, 
dan radikalisme modal. 
Sastra dapat mengembangkan nalar sebagai penangkal dan bisa menjadi 
artikulasi dalam mewujudkan perdamaian. Dengan keindahan sastra yang dimiliki 
dapat memikat seseorang dalam mempengaruhi pemikiran untuk pencegahan 
radikalisme dan terorisme. Dengan karya-karya sastra berupa sajak, puisi, cerpen, 
novel diharapkan sebagai sarana yang memberikan kontribusiTterhadap penguatan 
upayaapencegahanaterorismeakiniadan masaayangaakanadatang. Karya sastra, 
diyakini mampu menyedotTperhatian masyarakatTluas. Keindahan sastra juga bisa 
memberikan pengaruh positif, sebagai jalan damai mencegah paham radikal yang 
menjadi sumber terorisme. 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk, baik dari segi etnis, 
agama, ras, maupun berbagai kepentingan lainnya. Implikasi ketidakcocokan 
bangunan kebudayaan itu masih terlihat dengan banyaknya konflik, kekerasan, dan 
berbagai perkelahian sosial yang menimbulkan banyak korban dan kerugian. 
Namun demikian, dalam satu dekade belakangan ini Indonesiaamemasuki sebuah 
eraabaru, yang biasaadisebut sebagai era reformasi. Seperti telah menjadi suatu 
kelaziman, berganti era kekuasaan, berganti era politik, sosial, dan budaya, maka 
berganti pula problem-problem yang dihadapi masyarakat dan negara Indonesia.  
Berkaitan dengan ideologi multikultural, novel juga berpotensi menjadi 
model literasi masyarakat multikultural di Indonesia. Dalam proses pencarian dan 
  
pembentukan inilah keberadaan novel mengambil peranan pentingnya. Novel 
merupakan insititusi sosial bermediumkan bahasa. Pada ranah teoretis tertentu, 
sebuah novel merupakan respons dan sekaligus merepresentasikan model 
kehidupan yang biasa disebut sebagai secondary modelling system (Lotman, 1977). 
Sebenarnya sastra Indonesia multikultural secara esensial telah ada sejak awal abad 
XX, meskipun pada zaman itu istilah multikultural belum dipakai masyarakat. 
Melalui pandangan hidup pengarang yang merupakan bagian dari masyarakat, 
problematika multikultur diangkat dan ditanggapi. Lebih jauh lagi, saat novel-novel 
tersebut sampai di tangan pembaca, diharapkan dapat menjadi inspirasi dan tentu 
saja model masyarakat multikultural yang harmonis di Indonesia.  
Enam novel yang dijadikan objek dan dibahas kemudian merupakan 
beberapa dari banyak novel yang bersinggungan dengan multikultural yang 
merupakan novel-novel Indonesia warna lokal Minangkabau. Alasan mengapa 
peneliti memilih keenam novel ini,  novel sebelum perang misalnya Novel Salah 
Asuhan karya Abdul Muis, Tenggelamnya Kapal Vander Wijck karya Hamka, dan 
Sitti Nurbaya Karya Marah Rusli. Ketiga karya itu merupakan karya utama dan 
puncak pada zaman Balai Pustaka, novel tersebut telah menawarkan gagasan-
gagasan multikultural yang saat itu lebih populer dengan istilah kebhinnekaan. 
Kemudian tiga novel setelah perang yakni Kemarau karya AA. Navis, Orang-orang 
Blanti karya Wisran Hadi, dan Kusut Karya Ismet Fanany, Masalah yang diangkat 
oleh novel-novel tersebut mencerminkan berbagai konsep yang hendak 
diperjuangkan atau diselamatkan oleh multikultural, novel yang sarat dengan 
multikultural dan mewakili zamannya dan warna lokal Minangkabau merupakan 
etnik yang kuat di Indonesia yang melahirkan sastrawan yang hebat dan karya yang 
monumental. Inilah alasan utama pemilihan tiga novel di atas. Sementara itu, 
langkanya atau bahkan belum tersedianya rumusan yang jelas mengenai posisi 
novel dalam kaitannya dengan perkembangan multikultural di Indonesia 
mendukung orisinalitas penelitian ini. Sejalan dengan pendapat tersebut, Taufiq 
(2014) juga menegaskan bahwa sastra Multikultural sebagai studi yang penting dan 
strategis dalam ikut menjawab problem bangsa. Penelitian ini menggunakan teori 
multikultural yang telah dikemukakan oleh Tilaar (2004) yaitu nilai-nilai 
multikultural tentang belajar hidup dalam perbedaan (toleransi), membangun saling 
percaya, memelihara sikap saling menghargai, terbuka dalam berpikir, serta 
apresiasi dan interdependen. 
Berkembangnya paham radikalisme tentu perlu segera diambil langkah-
langkah penanggulangan dan pencegahannya. Salah satunya Pengenalan dan 
penerapan pendidikan multikultural. Jadi, dengan penanaman nilai-nilai 
multikultural yang terkandung dalam karya sastra yaitu novel-novel Indonesia 
warna lokal Minangkabau seperti, nilai-nilai multikultural tentang belajar hidup 
dalam perbedaan (toleransi), membangun saling percaya, memelihara sikap saling 
menghargai, terbuka dalam berpikir, serta apresiasi dan interdependen. Jadi tampak 
jelas penelitian  Pencegahan Radikalisme Melalui Penenaman Nilai-nilai 
Multikultural Novel-novel Indonesia Warna Lokal Minangkabau bertujuan 
mendeskripsikan bentuk pencegahan radikalisme melalui nilai-nilai multikultural 
dalam novel-novel Indonesia warna lokal Minangkabau dan urgensinya dalam 
pemanfaatan karya sastra sebagai perekat kebinekaaan untuk kearifan lingkungan 





Istilah radikalBberasal dariBbahasa latin “radix” yang artinya akar. Dalam 
bahasaAiInggrisKkata radical dapat bermaknaBekstrim, Bmenyeluruh, fanatik, 
revolusioner, ultraBdanBfundamental. Sedangkan radicalism artinya doktrin atau 
praktik penganut paham radikal atau paham ekstrim (M.Nuh, 2009). Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) radikalismeBberarti (1) paham atau aliran 
yang radikalBdalam politik; (2) pahamBatau aliranByang menginginkan perubahan 
atau pembaharuan sosial dan politikddengan caradkekerasan atauddrastis; (3) sikap 
ekstremddalamdaliran politik. Sementara, Ghufron (2017) menyebutkan bahwa 
radikalismedadalah suatu paham yang menginginkan sebuah perubahan atau 
pembaruanddengan caraddrastis hingga ke titikdpalingdakar. Bahkan,duntuk 
mencapainya melibatkan banyak cara hingga yang paling ekstrem: kekerasan baik 
simbolikdmaupundfisik.  
Denganddemikian, radikalismedmerupakandgejaladumumyang bisa terjadi 
dalam suatu masyarakatddenganImotifIberagam, baik sosial, politik, budaya 
maupundagama, yangdditandai olehdtindakan-tindakan keras, ekstrim, dan anarkis 
sebagaidwujuddpenolakan terhadap gejaladyang dihadapi. Namun perlu dicatat 
juga bahwa radikalismedpaham keberagamaanItidak selalu ditandai dengan aksi-
aksiIkekerasan yang bersifat anarkis. Dalam realitaMmemangddapatdditemui 
bahwa sebagian kelompok gerakan radikal hanya terbatas pada pemikiranIdan 
ideologi, danMtidakMmenggunakandcara-caradkekerasan dalam melaksanakan 
paham ajarannya, tetapi sebagian kelompokIradikal yangIlain menghalalkan cara-
cara kekerasanIdalamImemperjuangkan faham keagamaannya. Karena itu, gerakan 
radikalismeIkeagamaanItidak selaluIditandai dengan anarkisme atau terorisme. 
Lebih detil, Rubaidi (2010) menguraikanNlima ciri gerakan radikalisme 
Islam. Pertama,NmenjadikanNIslam sebagai ideologi finalNdalamNmengatur 
kehidupan individual dan juga politik ketata negaraan. Kedua, nilai-nilai Islam yang 
dianutNmengadopsiNsumbernya–di Timur Tengah–secara apa adanya tanpa 
mempertimbangkannperkembanganNsosial dan politik ketika Alquran dan hadits 
hadir di muka bumi ini, dengan realitas lokal kekinian. Ketiga, karenanperhatian 
lebih terfokus pada teks Alquranndannhadits, maka purifikasi ini sangat berhati-
hatinuntuknmenerimansegalanbudayannonnasalnIslam (budaya Timur Tengah) 
termasuk berhati-hati menerima tradisi lokal karenankhawatirnmencampuri Islam 
dengannbid’ah. Keempat, menolak ideologinNon-Timur Tengah termasuk ideologi 
Barat, seperti demokrasi, sekularisme dan liberalisasi. Sekali lagi, segala peraturan 
yangnditetapkannharusnmerujuknpadanAlquranndannhadits. nKelima, ngerakan 
kelompok ini sering berseberangan dengan masyarakat luas termasuk pemerintah. 
Oleh karenanitu, terkadangnterjadi gesekannideologisnbahkannfisikndengan 
kelompok lain,ntermasuknpemerintah. 
MasihHbanyaknyaHaksiHterorismeHdi bumi Indonesia merupakan bukti 
konkrit betapa penggunaanHpendekatan keamanan saja tidak cukup efektif untuk 
membasmi terorisme danaradikalismeaIslamahinggaakar-akarnya. Olehikarenaiitu, 
berbagaiHpendekatanHpenanganan terorisme dan radikalisme Islam lainnyaaharus 
pula senantiasa diupayakan. Berdasarkan hasilapenelitiannyaaMuqoyyidin (2013) 
menjelaskan salah satunya adalahHdengan programHderadikalisasi melalui 
pendidikan IslamHbernuansa inklusif-multikultural. Dalam hal ini, merekaaperlu 
memprhatikanHfaktorHkurikulum, pendidik, danHstrategiHpembelajaranHyang 
  
digunakan pendidik. Kemudian terkait radikalisme dan multikutural ini Pageh 
(2016) penelitiannya tentang PuraNNegaraNGambur AngalaNyangNmerupakan 
monumenNdalam konteks religi, yangimenjadi faktorNintegratifNbagi bermacam-
macamNumat beragama, etnik, danNbudayaNdalam kehidupan yang bersifat cross 
cultural di Bali Utara. Belajar dari sejarah, faktor integratif  yang merupakan local 
wisdom (kearifanIlokal) iniNsangat cocok untuk dijadikanNmodel pendidikan 
multikulturalisme, sekaligusNbergunaNuntukNmeniti pertalian masa depan bangsa 
IndonesiaamenujuNkemakmuran danNkesejahteraan (gemah ripah loh jinawi). 
Masyarakatmmultikultural adalahNmasyarakat yang terdiri dari banyak 
kebudayaan dan antara pendukung kebudayaan saling menghargai satu sama lain. 
Sedangkan multikulturalisme adalah paham yang beranggapan bahwa berbagai 
budaya yang berbedaNmemiliki kedudukan yang sederajat. Gagasan tentang 
multikulturalipertama kaliNmerupakan sebuah konsep antropologi yang memandang 
bahwa telah terjadi “monoculturalism” sebagai ideologi institusional di AS (Desai, 
2000; Closson, 2008). KaumNmultikulturalis menilai kebudayaan AS adalah kulit 
putih, Barat, laki-laki, kelas menengah, dan heteroseksual. Mereka juga menilai 
bahwa pendidikan memaksa siswa untuk menganut perspektif tersebut melalui 
bukubuku yang dibaca, standar etika dan moral yang diajarkan. 
Multikultural mengandung pengertian yang sangat kompleks yaitu “ multi” 
yang berarti plural, “kulturalisme” berisi pengertian kultur atau budaya. (Tilaar, 
2004: 387) mendefinisikan lebih lanjut istilah multikultural yang berarti 
institusionalisasi dari keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki oleh kelompok-
kelompok etnis di dalam suatu nation-state melalui bidang-bidang atau sistem 
hukum, pendidikan, kebijakan pemerintah dalam kesehatan dan perumahan, 
bahasa, praktik-praktik keagamaan dan bidang lainnya. Menurut Parekh (2009:19), 
sebuah masyarakat multikultural selanjutnya merupakan sebuah masyarakat yang 
meliputi dua atau lebih komunitas kultural. Istilah multikultural mengacu pada 
kenyataan akan keberagaman kultural. Istilah multikultural mengacu pada sebuah 
tanggapan normatif atas fakta tersebut. Mahfud (2006) memaparkan bahwa 
multikultural merupakan sebuah konsep hidup bersama yang dapat mengakui 
keberagaman, perbedaan, dan kemajemukan budaya; baik ras, suku, etnis agama, 
dan lainnya dalam kontek kebangsaan. Dari bebarapa pendapat ahli di atas, dapat 
disimpulkan multikultural  yaitu sikap dan tata laku menghargai perbedaan dan 
keragaman budaya serta menghargai budaya lain.  
WarnaAlokalAturut mewarnai perkembangan kesusastraan Indonesia. 
Bahkan, sekitar tahun 1980-an, warna lokal ini menjadi kecenderungan dalam 
kesusastraanHndonesia.IiiiPerkembangan ini merupakan sesuatu yang 
menggembirakan sehingga kesusastraanIIndonesiaIiimemiliki keragaman yang 
menunjukkan kekayaanIiibudayaIiiIndonesia. Pada umumnya karya sastra 
Indonesia yang mengandung warna lokal ditulis oleh pengarang yang berasal dari 
daerah yang bersangkutan. Selain daerah Dayak, Jawa, danIBali. Daerah 
Minangkabau juga sering muncul dalam karya sastra. Minangkabau sebagai daerah 
yang kayaIdenganInilai-nilai budaya menjadi salah satu daerah yangIsering 
dimanfaatkanIsebagaiIlatar penciptaan karya sastra. DalamIperkembangan 
kebudayaanIIndonesia, budayaIMinangkabau mempunyaiIposisi yangIpenting. 
NilaiIbudayaIyang tinggiImenjadi salah satu faktor pendukung, selainIjuga adanya 
tingkat keluwesanInilai-nilai ituIdanItingkat mobilitas masyarakat Minangkabau 
sendiri (Esten, 1983:221). 
  
Warnalokaliimensyaratkan adanya corak yang khas, yang tidak dimiliki 
oleh sesuatu di luar warnaAlokalAtersebut.AAbrams (1981:1989) mendefinisikan 
warna lokal ini sebagaiIlukisan yangIcermatImengenaiIlatar,Idialek,IadatIistiadat, 
caraAberpakaian, caraIberpikir, cara merasa, dan sebagainyaIyang khasIdari suatu 
daerah tertentu yang terdapat dalam cerita. Oleh karena itu, untukAmengenalIwarna 
lokalIdalamIkarya sastra diperlukanIpemahaman falsafah kebudayaan dari bangsa 
atau daerah pelaku cerita. Dari falsafah itulah terbentuk alam pikiran dan 
pandanganIhidupIsosial dari bangsa atau daerah tersebut (Navis, 1994:44). Dengan 
asumsiIini, maka warnaIlokalItidakIsekadarImunculIdalam hal-hal yang sifatnya 
lahiriyah atau tampak mata, tetapiIjugaImuncul dalamIideologiIbangsa atauIdaerah 
tersebut, yang berimbas padaIsikapIdanIcara berpikir. 
Dalamakaryaasastra munculnyaawarnaalokalaini akan menyebabkan latar 
menjadiaunsurayangapalingIdominaniiatauiimenjadiiilokusiiutamaiidalamiiikarya 
yang bersangkutan. Nurgiyantoro (1998:227) membagi unsur latar ini menjadi tiga 
bagian, yaitualatar tempat, latar waktu, danalatar sosial. Sejalanadengan pengertian 
di atas, menurut Navis (1983:43), warna lokal dalam karya sastraaditentukanaoleh 
beberapaaiiunsuraantaraalainalataraatauatempataberlangsungnyaacerita,aasal-usul 
pengarang,Bnamaiipelaku, iisertainamaipanggilaniyangidigunakan.BUnsur-unsur 
warna lokal tersebut dilengkapi oleh Sastrowardoyo (1999:78) dengan pakaian, 
adatBistiadat, caraBberpikir,BlingkunganBhidup,Bsejarah,BceritaBrakyat,Bdan 
kepercayaan. Kusmarwati (2008) mengungkapkan bahwa untuk memahami warna 
lokal, dalam hal ini Minangkabau, diperlukan pengetahuanatentang kondisi sosial 
budaya masyarakatnya. Kondisi sosial budaya masyarakat Minangkabau yang khas 
antaraBlainitampak dalamIiimasalahIiiiperkawinan,aiiihubunganaiikekerabatan, 
organisasiasosial,ipolaaperkampungan,akepercayaan,amatapencaharian,Aadatadanape
rubahan, kesenian, individuadalamamasyarakat, danahargaadiri. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
analisis. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen, yang dimaksud sebagai 
pewawancara dan pengamat. Sumber data penelitian ini adalah data yang diperoleh 
dari hasil penelitian nilai-nilai multikultural dalam novelDIndonesia warna lokal 
Minangkabau, dariDwawancara dan dari hasil dokumentasi baikDberupa teks, soft 
file maupun dokumen lain yang fokus terkait dengan penelitian pencegahan 
radikalismeDmelaluiDpenanamanDinilai-nilaiDiimultikuturalDydalamDiinovel-novel 
IndonesiaDwarnaDlokal Minangkabau. Teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. SetelahDdataDdariDlapanganDterkumpul 
melaluiBbeberapaDmetode, makaDpenelitiDakan mengolah dan menganalisis data 
tersebut dengan menggunakan analisis deskriptifDdengan pendekatan metodologi 
kualitatif. Yaitu analisis data dilakukan denganDmenataDdanDmenelaah secara 
sistematisDdari semuaDdata yang diperoleh. TujuanDanalisis di dalam penelitian 
adalah menyempitkan dan membatasiDpenemuan-penemuan hinggaDmenjadi data 
yang teratur,Dserta tersusunDdenganDbaik danDlebih menjadiDberarti (Marzuki, 
2000:87) 
AgarRhasilDpenelitiDdapat tersusun sistematis, maka langkah peneliti dalam 
menganalisis dataDadalah dimulaiDdenganDmenelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaituDdataDdariDdwawancara,Dobservasi,Dmaupun data dari 
dokumentasi. DataDtersebut tentunya sangat banyak, setelah dibaca dan dipelajari, 
maka langkah berikutnya adalah melibatkanDtigaDkomponenDanalisis, yaitu: (1) 
reduksiDdata (data reduction), (2) penyajianDdata (data display), dan (3) penarikan 
  
kesimpulan (verification). KetigaDkomponenDanalisisDtersebutDbersifatDinteraktif. 
Pada tahap reduksi data dilakukan kategorisasi dan pengelompokan data yang lebih 
penting, yangDbermakna, danDyang relevan dengan tujuan studi, sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Sementara itu, pada 
tahapBpenyajianBdataBdigunakanDianalisisDitema,iigrafik,iimatrikidanitabel.iIni 
dilakukan agar data yang disajikan lebih menarik dan mudah dipahami, baikDoleh 
diri sendiriDmaupunDoleh orang lain. AdapunDpenarikan kesimpulan dilakukan 
dengan teknik mencari pola,itema,ihubungan,ipersamaan,idan hal-hal yang sering 
timbul. 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
Bagian ini berisi tentang nilai-nilai multikultural dalam novel-novel 
Indonesia warna lokal Minangkabau. Multikultural yang dialami tokoh utama 
dalam Novel Salah Asuhan karya Abdul Muis, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 
karya Hamka, Sitti Nurbaya Karya Marah Rusli, Kemarau Karya A.A Navis, 
Orang-orang Blanti karya Wisran Hadi, dan Kusut karya Ismet Fanani. Hanafi, 
Corrie, Mariam, Samsulbahri, Sitti Nurbaya, Zainuddin, dan Hayati, Desna, Bu 
Yuk, pak Eko, muncul ketika mereka bergaul dan bersosialisasi dengan orang-
orang yang berasal dari adat, budaya, daerah, agama yang berbeda, bergaul dengan 
orang-orang yang berasal dari berbagai daerah dan negara yang memiliki karakter, 
adat, dan kebudayaan yang berbeda pula. Perbedaan dan keberagaman budaya atau 
multikultural yang ada dapat memicu timbulnya nilai-nilai multikulturalisme 
terhadap tokoh utama. Nilai-nilai multikultural itu terjadi dalam beberapa bentuk 
seperti nilai belajar hidup dalam perbedaan (toleransi), nilai membangun saling 
percaya, nilai memelihara sikap saling menghargai, nilai terbuka dalam berpikir, 
dan nilai apresiasi dan interdependen. 
Selanjutnya, bagian ini berisi tentang nilai-nilai multikultural dalam 
kehidupan masyarakat multietnik dan penanaman nilai-nilai multikultural melalui 
pendidikan formal dan informal. 
 
1. Nilai-nilai Multikultural dalam Kehidupan Masyarakat Multietnik 
Multikulturalddipahamidtidakdhanya sebagaidkeanekaragamandsaja, tetapi 
juga dikonstruksiduntukdmewujudkandkehidupandyang harmonis, dirancang untuk 
saling memahami dan menghargai keberbedaan tersebut. Multikulturalimenuntut 
masyarakatiuntuk hidupipenuhitoleransi, salingipengertian antar budaya dan antar 
bangsa dalam membina suatu dunia baru. Dengan demikian, multikultural dapat 
menyumbangkan rasa cinta terhadapisesamaidan sebagai alat untuk membina dunia 
yang aman dan sejahtera. Dalam multikultural, bangsa-bangsa duduk bersama, 
salingimenghargai, saling membantu,iidaniiitidakiiimemandangiiapakahiiisuatu 
kelompok masyarakat merupakan kelompok mayoritas atau minoritas sehingga 
tidak terjadi dominasiimayoritasidanitiraniiminoritas. Pemahaman manusia dalam 
memahamiimultikulturaliakanimemberikaniperananidaniisumbanganiiyangiibesar 
terhadapipembangunaniiduniaiiyangiiilebihiiibaik. Suatuibangsaiyangitidakihanya 
memikirkan generasinya, tetapi juga mampu mewariskan kehidupan yang lebih 
baikiuntukigenerasiiyangiakanidatang. 
Indonesiaimerupakanibangsa multietnikDdanimultikultur. Sampai saat ini 
tercatataadaalebihaidaria500aietnikayangaimenggunakanalebihaidaria250abahasa. 
  
Masing-masingIetnikIituIitidak berdiri sebagaiIIentitas yangIItertutup dan 
independen, tetapi saling berinteraksi satu sama lain dan saling bergantung, serta 
saling mempengaruhi satu sama lain. Interaksi sosial yang terbentuk dengan 
keberagaman ini memerlukan suatu pemahaman lintas budaya dan rasa percaya 
pada setiap pihak yang terlibatIdalamIinteraksi itu dan merupakan modalIsosial 
bagi terbentuknya suatu hubunganIantarIetnik-antarIbudayaIyangIisehat, sejahtera 
dan maju. MultikulturalIlebihIsering muncul dalam masyarakat modern yangIhidup 
di perkotaanIdiIIndonesia. MasyarakatImodernIadalah masyarakatIyangIsebagian 
besarIwarganyaImempunyai orientasiInilaiIbudayaIyangIterarah keIkehidupan 
dalamIperadabanImasaIkini. Pada umumnya, masyarakatImodernItinggalIdi 
daerah perkotaanIsehinggaIdisebutImasyarakatIkota.  
Penanaman nilai-nilai multikultural dalam kehidupan masyarakat 
multietnik di Indonesia perlu diterapkan sedini mungkin. Salah satu contoh 
penerapan nilai-nilai multikultural dapat dilihat dalam novel Salah Asuhan, 
Tenggelam Kapal Van Der Wicjk, dan Sitti Nurbaya, Kemarau, Orang-orang 
Blanti, dan Kusut. Dalam novel tersebut tergambar bagaimana tokoh-tokoh cerita 
dapat hidup berdampingan dengan masyarakat multikultural yang berasal dari 
berbagai daerah, suku, ras, agama, dan negara. 
 
2. Penanaman Nilai-nilai Multikultural melalui Pendidikan Formal dan 
Informal 
MultikulturalMmempunyaiMperanMyangMbesar dalamMpembangunan bangsa. 
Indonesia sebagai suatu negara yang berdiri di atas keanekaragaman kebudayaan, 
maka sangat penting memahami multikulturalddalamdsetiapdlangkahdyangdakan 
diambil untuk pembangunan bangsa. Dengan multikultural ini, maka prinsip 
“bhinekadtunggaldika” sepertidyangdtercantumddalamddasardnegaradakandmenjadi 




Penanaman nilai-nilai multikultural tersebut dapat dilakukan melalui 
pendidikan formal dan informal. Berikut ini dijelaskan penanaman nilai-nilai 
multikultural melalui pendidikan formal. 
 
1. Membangun paradigma keberagaman inklusi di lingkungan sekolah. 
Guruudanukebijakanusekolahuharusumenerimaubahwauiadauiagamauilain 
selain agama yang dianutnya. Ada pemeluk agama selain dirinya yang juga 
memelukusuatuuagama. Dalamusekolahuyangumuridnyauberagamuagama, sekolah 
harusumelayaniukegiatanurohaniusemuausiswanya secara baik. Hilangkan kesan 
mayoritasuminoritasusiswaumenurutuagamanya. 
 
2. Menghargai keberagaman bahasa di sekolah 
Dalamusuatuusekolah terdiriudariuguru, tenagaukependidikan, danusiswa 
yanguberasaludariuberbagaiuwilayahudenganuikeanekaragamanuibahasa, udialek, 
dan logat bicara. Meski ada bahasa Indonesia sebagai pengantar formal di sekolah 
namunulogatuatauugayaubicara selaluusaja munculudalamusetiapuungkapan 
bahasa, baikulisanumaupunutulisan. Sekolahuperluumemilikiuperaturan yang 
mengakomodasi penghargaanuterhadapuperbedaanubahasa.   
  
 
3. Membangun pemahaman kritis dan empati terhadap perbedaan sosial 
PelayananNpendidikanNdanNpenegakanNperaturanNsekolahNtidakNboleh 
mempertimbangkansstatusssosialssiswa. Baurkanssiswasdarisberagamsstatus sosial 
dalam kelompoksdanskelassuntuksberinteraksisnormal di sekolah. Meskipun begitu, 
guru dan siswa harus tetap memahami perbedaan sosial yang ada di antara teman-
temannya. Pemahaman ini bukan untuk menciptakan perbedaan, sikap lebih tinggi 
dari yang lain, atau sikapsrendah diri bagisyangskurang,snamunsuntuksmenanamkan 
sikapssyukursatassapapunsyangsdimiliki. 
 
4. Membangun sikap antideskriminasi etnis 
Sekolah bisa menjadisIndonesiasminisatausdunia mini, di mana berbagai 
etnissmenuntutsilmu di sekolah. Di sekolah bisasjadi suatu etnissmayoritassterhadap 
etnis lainnya. Perlu dipahami bahwa di sekolah lain, etnis yang semula mayoritas 
bisa menjadisminoritas. Hindarissikapsnegatif terhadapsetnissyangsberbeda. 
 
5. Menghargai perbedaan kemampuan 
Di sekolah, tidakssemuassiswanyasberkemampuanssama. Dalamspsikologi 
sosialsdikenalsdenganl istilah disability, artinya terdapat sebuah kondisi fisik dan 
mentalsiiyangsimembuatsiiseseorangsiibaiknyasidibiasakansiimembaursiantarasisiswa 
unggul dansilemahsidalamsikelompok atau           kelassiagarsiterjadi pembimbingan sebaya.  
 
6. Menghargai perbedaan umur 
Setiapssiswasmengalamispertumbuhansfisiksdansperkembanganskejiwaan 
sesuai pertambahan umurnya. Guru harussmemahamisini, terutamastentang 
karakteristikspsikologis dan tingkat kemampuan sesuai umurnya. Seharusnya yang 
lebihstuasmemberistauladan, memberi motivasi, memberi kepercayaan, 
demokratis, membimbing, mengasuh, dan melindungisyang lebih muda sedangkan 
yangsmudasmenghormati, sopanssantun, dan menauladaniskebaikan yang lebih tua. 
Selain melalui pendidikan formal, penanaman nilai-nilai multikulturalisme 
juga dapat diterapkan melalui pendidikan informal. Berikut ini dijelaskan 
penanaman nilai-nilai multikultural melalui pendidikan informal. 
1. Menanamkan pada diri setiap anak bahwa kita hidup dikelilingi oleh 
keanekaragaman mulai dari agama, suku, ras, dan antargolongan dengan cara 
bersosialisasi baik dengan tetangga sehingga mereka dapat belajar untuk 
menerima perbedaan dengan proses yang menyenangkan sehingga anak merasa 
perbedaan itu bukanlah masalah tetapi anugerah. 
2. Mengembangkan rasa ketertarikan anak terhadap hal-hal yang sifatnya tidak 
prinsipil, seperti kebudayaan atau kebiasaan orang lain, pekerjaan, atau hal-hal 
menarik lainnya. Rasa ketertarikan akan keragaman dapat memotivasi anak 
untuk tahu lebih banyak dengan cara membaca, melihat di internet, berkunjung, 










Perlu disadari bahwa menanggulangi paham radikalisme yang sudah berada 
di depan mata bukanlah pekerjaan yanghbisa dilakukan sambil lalu. Perlu 
kerjasama yang erat antar berbagai elemen agar paham-paham radikalisme tidak 
tumbuh subur di lembaga pendidikan. Perlu segera diwaspadai, jika ada anggota 
masyarakat sekolah dan perguruan tinggi yang menunjukkan gejala terindikasi 
paham radikalisme, yang nampak dalam ciri-ciri fisik maupun jalan berpikirnya. 
Dengan masihhbanyaknyahaksihterorismehdi bumi Indonesia merupakan 
buktihkonkrit betapahpenggunaan pendekatanhkeamananhsajahtidakhcukuphefektif 
untuk membasmi terorisme dan radikalisme Islam hingga akar-akarnya. Oleh 
karena itu, berbagaihpendekatanhpenanganan terorismehdan radikalisme Islam 
lainnya harus pula senantiasa diupayakan, salah satunyahdenganhKaryahsastra, 
diyakini mampu menyedot perhatian masyarakat luas. Keindahan sastra juga bisa 
memberikan pengaruh positif, sebagai jalan damai mencegah paham radikal yang 
menjadi sumber terorisme. Sastra sebagai cabang dari kesenian adalah elemen 
penting menghaluskan perasaan, membentuk watak yang sensitif secara pribadi dan 
sosial, serta menghormati nilai-nilai kemanusiaan, Karya sastra novel-novel 
Indonesia warna lokal Minangkabau mengandung nilai-nilai Multikultural. Nilai-
nilai multikultural itu terjadi dalam beberapa bentuk seperti nilai belajar hidup 
dalam perbedaan (toleransi), nilai membangun saling percaya, nilai memelihara 
sikap saling menghargai, nilai terbuka dalam berpikir, dan nilai apresiasi dan 
interdependen. 
Penanaman nilai-nilai multikultural dalam kehidupan masyarakat 
multietnik di Indonesia perlu diterapkan sedini mungkin. Salah satu contoh 
penerapan nilai-nilai multikultural dapat dilihat dalam novel Salah Asuhan, 
Tenggelam Kapal Van Der Wicjk, dan Sitti Nurbaya, Kemarau, Orang-orang 
Blanti, dan Kusut. Dalam novel tersebut tergambar bagaimana tokoh-tokoh cerita 
dapat hidup berdampingan dengan masyarakat multikultural yang berasal dari 
berbagai daerah, suku, ras, agama, dan negara. Penanaman nilai-nilai multikultural 
tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan formal dan informal. Berikut ini 
dijelaskan penanaman nilai-nilai multikultural melalui pendidikan formal. 1) 
MembangunMparadigmaMkeberagamanMinklusiMdi lingkungan sekolah. 2) 
Menghargaikkeberagamankbahasakdiksekolah. 3) Membangunkpemahamankkritis 
dan empatikterhadapkperbedaanksosial. 4) Membangun sikap antideskriminasi 
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